
Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Arum Indah Purwati | 11.1.101.09.0081 

FKIP – PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id    

|| 1|| 
 

HUBUNGAN ANTARA KEKUATAN OTOT PERUT DAN KEKUATAN OTOT 

LENGAN DENGAN PRESTASI TOLAK PELURU GAYA O’BRAIN  

PADA SISWA KELAS X SMK PGRI 3 KEDIRI 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Pada Jurusan PENJASKESREK 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

 

 

 

ARUM INDAH PURWATI 

NPM: 11.1.01.09.0081 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

UNP KEDIRI 

2015 
  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Arum Indah Purwati | 11.1.101.09.0081 

FKIP – PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id    

|| 2|| 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Arum Indah Purwati | 11.1.101.09.0081 

FKIP – PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id    

|| 3|| 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Arum Indah Purwati | 11.1.101.09.0081 

FKIP – PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id    

|| 4|| 
 

 

HUBUNGAN ANTARA KEKUATAN OTOT PERUT DAN KEKUATAN OTOT 
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E-MAIL 

Drs. Setyo Harmono, M.Pd. dan Drs. Slamet Junaidi, M.Pd 

ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan kekuatan otot perut dan otot 

lengan dengan prestasi tolak peluru gaya punggung (O’brain). Tujuan dari penelitian ini 

adalah Mengetahui sejauh mana hubungan antara kekuatan otot perut dan otot lengan dengan 

prestasi tolak peluru gaya punggung (O’brain). 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi 

sehingga analisis terakhir dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis, yang tujuannya 

untuk menentukan kesimpulan akhir tentang berhubungan atau tidaknya korelasi yang 

diperoleh dari hasil perhitungan statistik. Sehingga  penelitian akan memberikan gambaran 

menurut apa adanya tentang hubungan kekuatan otot terhadap peningkatan tolah peluru gaya 

O’Brain. 

Hasil pengolahan dan analisi data dengan tehnik korelasi diperoleh hasil sebagai 

berikut : rX1Y = 0.556  sedangkan r tabel = 0,294 pada taraf signifikan 5% dan rX2Y = 0.905 

sedangkan r tabel = 0,294 pada taraf signifikan 5%, sedangkan pada korelasi ganda rX12Y = 

0.990  sedangkan r tabel = 0,294 pada taraf signifikan 5%. Pada taraf 5% jadi secara 

keseluruhan bahwa r hitung > r tabel. Sedangkan uji F reg =  1074.5 sedangkan F tabel = 3,22, 

jadi F reg > F tabel, pada taraf signifikan 5%   

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa r hitung > r tabel, maka hopitesa ( 

Ho) di tolak, sedangkan hipotesa  (Ha) diterima pada taraf  kepercayaan 5%. Dari hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa hubungan yang signifikan antara Kekuatan Otot Perut Dan 

Kekuatan Otot Lengan Dengan Prstasi Tolak Peluru Gaya O’Brain.  
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Latar Belakang Masalah 

Peningkatan prestasi dibidang 

olahraga atau sasaran yang ingin 

dicapaioleh pembinaan olahraga di 

Indonesia membutuhkan waktu yang 

lama dalam proses pembinaannya 

sehingga pecahnya rekor–rekor baru di 

cabang atletik ini ternyata mudah 

didapatkannya, namun dibalik itu perlu 

adanya usaha keras dengan latihan 

yang terprogram. Masih banyaknya 

anggapan yang menyatakan atlet yang 

berprestasi dilahirkan, merupakan 

anggapan yang keliru dan hanya 

menghambat kemajuan prestasi ke 

olahragaan kita saja. Pengetahuan 

keolahragaan modern menyebutkan 

bahwa pecapaian prestasi yang 

maksimal dapat di ciptakan dengan 

peningkatan disiplin yang terkait di 

dalamnya. 

Berbicara tentang atletik, maka 

kita mengenal nomor lempar khusus 

tolak peluru gaya O’brain maupun 

gaya Ortodoks, yang mana semakin 

hari semakin popular dibicarakan oleh 

masyarakat banyak. Kalau 

dibandingkan cabang atletik lainnya, 

tolak peluru paling mudah dilakukan 

ditinjau dari segi tehnik 

pelaksanaannya. Tetapi untuk menolak 

peluru seberat 4 kilogram untuk putri 

dan 7,26 kilogram untuk putra sesuai 

dengan peraturan PASI jelas 

diperlukan tenaga yang besar 

tolakannya dapat mencapai hasil yang 

maksimal. Hanya dengan latihan yang 

baik, teratur dan terprogram sesuai 

dengan prinsip-prinsip latihan. Prestasi 

olahraga memerlukan usaha yang harus 

dilaksanakan secara sungguh-sungguh, 

sebab banyak faktor yang menentukan 

keberhasilan seorang dalam mencapai 

prestasi. Oleh karena itu seorang 

pembina atau pelatih olahraga harus 

mengetahui dan memahami faktor-

faktor pendukung dalam pencapaian 

prestasi. 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian ini, 

yaitu Hubungan antara  Kekuatan Daya Ledak 

Otot Tungkai,Kekuatan Otot Lengan dan 

kekuatan Otot Perut dengan ketepatan smash 

dalam permainan bola voli di ekstra kulikuler 

SMP YBPK Sidorejo pare tahun ajaran 

2015/2016,maka dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini terdiri dari empat variabel,empat 

variabel tersebut adalah  X1,X2,X3 dan variabel 

Y. 

B. METODE DAN  PENELITIA 

  Yang dimaksud metode deskriptif 

adalah suatu metode yang digunakan untuk 

peristiwa yang sekarang terjadi. 

C. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

1. Tempat Penelitian : 

Tempat penelitian ini diadakan di SMP 

YBPK Sidorejo Pare adapunsasaran 

utama yaitu siswa exstra bola voly , 
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peneliti mengambil lokasi ini dengan 

mempertimbangkan : 

a. Lokasi mudah dijangkau didalam 

wilayah kab kediri. 

b. Dapat dilalui oleh kendaraan umum. 

c. Sekolah tersebut memiliki jumlah 

siswa yang cukup banyak, sehingga 

memungkinkan untuk dijadikan 

objek penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk 

pelaksanaan penelitian ini, 

diperhitungkan sejak pengurusan kartu 

program pembimbing dan kegiatan 

laporan penulisan (Skripsi). 

Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

No Jenis Kegiatan Hari/Tanggal/Jam 

1 Pengajuan Judul Sabtu,19 desember 2015  

2 Tes kekuatan daya 

ledak otot tungkai 

Selasa,22 desember 2015 

pukul 15.00 WIB 

3 Tes kekuatan otot 

lengan 

Senin,21 desember 2015 

pukul 16.00 WIB 

4 Tes kekuatan otot 

perut 

Senin,21 desember 2015 

pukul 15.00 WIB 

5 Tes ketepatan 

smash 

Selasa,22 desember 2015 

pukul 16.00WIB 

6 Penulisan Laporan 

Peneliti 

19 sampai 22 desember 

2015 

D. POPULASI DAN SAMPEL 

1. Yang dimaksud dengan populasi 

adalah suatu kelompok objek yang 

diteliti sebelum dimasukan dalam 

kategori jumlah yang ditentukan 

dalam suatu penelitian. Jadi sesuai 

dengan kutipan diatas populasi dalam 

penelitian ini adalah khusus siswa 

exstra SMP YBPK Sidorejon Pare 

berjumlah 30 siswa. 

2. Yang dimaksud dengan sampel adalah 

sesuatu yang digunakan untuk 

mereduksi suatu penelitian. Sedangkan 

sampel dalam penelitian disini adalah 

siswa exstra yang berjumlah 30 siswa di 

SMP YBPK Sidorejo Pare 

E. TEKNIK ANALISA DATA 

 Untuk mengetahui hubungan antara tiga 

variabel bebas dengan variabel terikat, 

maka rumus-rumus yang digunakan untuk 

menganalisa penilaian ini adalah sebagai 

berikut : 

)(

)( )(a  y) x( )(a
 y xrx

2

2211
21

y

yx




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xy
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
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)1(
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2
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Sedangkan langkah-langkahnya sebagai 

berikut : 

Untuk mencari mean digunakan rumus : 

N

X
  M-   

Rumus (standart deviasi) menggunakan 

rumus : 

N

X
  SD

2

  

PENGOLAHAN DATA 
Tabel 4.1 Hasil Penelitian Siswa Exstra  

SMP YBPK Sidorejo Pare 
 

No 

 

Nama 
Siswa 

 Vertical 

Jump 
X1 

Sit up 

X2 

Push 

up 
X3 

Ketepat

an 

smash 

Y 
1 Putro  50 cm 45 40 10 
2 Agung  40 cm 39 45 9 
3 Deva  40 cm 50 30 12 
4 Wisnu  63 cm 36 65 14 
5 Pandu  40 cm 34 58 11 
6 Pingki  57 cm 45 40 13 
7 Dicki  45 cm 42 46 11 
8 Arip  45 cm 35 53 13 
9 Alek  40 cm 37 55 12 
10 Krisna 40 cm 50 36 12 
11 Dimas  43 cm 46 55 9 
12 Rama  43 cm 31 49 9 
13 Tomy  45 cm 49 50 10 
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14 Davit  49 cm 42 45 12 
15 Aldi   40 cm 43 40 12 
16 Bagas  50 cm 46 53 14 
17 Budi  61 cm 40 60 15 
18 Predi 45 cm 25 40 12 
19 Riki  65 cm 44 30 15 
20 Yanto        40cm 42 35 12 
21 Dirga 60cm 41 50 14 
22 Deni 40 cm 44 35 9 
23 Riyan 40 cm 46 50 10 
24 Toni  45 cm 45 31 9 
25 Brian 49 cm 46 65 10 
26 Ikbal 50 cm 53 60 12 
27 Adam 45 cm 37 30 10 
28 Leo 45 cm 33 25 12 
29 Edo 40 cm 40 20 9 
30 Hari  70 cm 43 32 15 

 

1. Analisis Data 

a. Prosedur Analisis Data 

Adapun prosedur dalam menganalisis 

data sebagai berikut:kj 

Product Moment adalah salah satu teknik 

untuk mencari korelasi antardua variable yang 

kerap kali dgunakan. 

 

b. Hasil Analisis Data 
Descriptive Statistics 

 

Mean 

Std. 

Deviati

on N 

ketepatan smash 11.57 1.960 30 

kekuatan daya ledak 

otot tungkai 

47.50 8.613 30 

kekuatan otot lengan   34.53 8.274 30 

kekuatan otot perut 53.90 8.907 30 

c. Uji Normalitas 

Data dikatakan tidak normal apabila 

nilai sig. > dari 0.05 dan apabila 

sig.< 0.05 maka data normal. 

1) Dari hasil tabel data kekuatan 

daya ledak otot tungkai diatas 

dapat diperoleh sig 0.039< 0.05 

maka data dikatakan normal 

2) Dari hasil tabel data kekuatan otot 

Lengan diatas dapat diperoleh sig 

0.2 > 0.05 maka data dikatakan 

normal 

3) Dati hasil tabel data kekuatan otot 

perut diatas dapat diperoleh sig 

0.2 > 0.05 maka data dikatakan 

normal 

4) Dari hasil tabel data ketepatan 

smash bola voli diatas diperoleh 

sig 0.00 > 0.05 maka data 

dikatakan normal 

d. Uji homogenitas 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

program SPSS diatas, tampak nilai r 

lebih kecil dari tingkat a yang 

digunakan yaitu (0.05) atau 0,000 < 

0,05 sehingga skor variabel kekuatan 

daya ledak otot tungkai, kekuatan otot 

lengan, kekuatan otot perut serta skor – 

skor pada variabel disiplin menyebar 

secara homogen. 

e. Interprestasi Hasil Analisis Data 

Interprestasi 

a. Kekuatan daya ledak otot tungkai –

ketepatan smash. Nilai korelasi 

adalah positif .000. Besaran angka 

korelasi menunjukkan bahwa 

korelasi antara Kekuatan daya 

ledak otot tungkai dan Ketepatan 

smash berada dalam kategori 

“sedang”, sementara nilai positif 

mengindikasikan pola hubungan 

antara Kekuatan daya ledak otot 

tungkai dengan ketepatan smash 

bola voli adalah searah (semakin 

tinggi Kekuatan daya ledak otot 

tungkai maka semakin tinggi pula 

Ketepatan smash). Perolehan p 

hitung = .000< 0.05 yang 
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menandakan bahwa hubungan yang 

terjadi adalah signifikan. 

b. Kekuatan otot lengan– Ketepatan 

smash. Nilai korelasi adalah positif. 

0.013. Besaran angka korelasi 

menunjukkan bahwa korelasi antara 

Kekuatan otot lengan dan ketepatan 

smash berada dalam kategori “ 

Lemah”, sementara nilai positif 

mengindikasikan pola hubungan 

antara Kekuatan Otot lengan 

dengan Ketepatan smash adalah 

searah (semakin tinggi Kekuatan 

Otot Lengan maka semakin tinggi 

pula Ketepatan smash). Perolehan p 

hitung = 0.013 < 0.05 yang 

menandakan bahwa hubungan yang 

terjadi adalah signifikan. 

c. Kekuatan Otot Perut –Ketepatan 

Smash Voli. Nilai korelasi adalah 

positif. 0.050. Besaran angka 

korelasi menunjukkan bahwa 

korelasi antara kekuatan Otot Perut 

dan Ketepatan Smash Voli berada 

dalam kategori “Lemah”, sementara 

nilai positif mengindikasikan pola 

hubungan antara Kekuatan Otot 

Perut dengan Ketepatan Smash 

Voli adalah searah (semakin tinggi 

Kekuatan Otot Perut maka semakin 

tinggi pula Ketepatan smash Voly). 

Perolehan p hitung = 0.050< 0.05 

yang menandakan bahwa hubungan 

yang terjadi adalah  signifikan. 

2. Interprestasi Regresi Ganda 

Nilai R = 0.748
a 

ini berarti bahwa 

korelasi antara Kekuatan Daya Ledak 

Otot Tungkai, Kekuatan Otot Lengan 

dan Kekuatan Otot secara bersamaan 

dengan Ketepatan smash adalah 0.748
a
 

Untuk melihat signifikansi persamaan 

regresi dapat dilihat dari nilai F = 

10.984 

3. Pengujian Hipotesis 

Ada hubungan antara Kekuatan Daya 

Ledak Otot Tungkai, Kekuatan Otot 

Lengan dan Kekuatan Otot Perut 

terhadap ketepatan smash bola voli 

siswa ekstrakulikuler SMP YBPK 

Sidorejo Pare Tahun ajaran 2015/2016. 

Hipotesis tersebut adalah hipotesis 

kerja/alternatif (Ha), guna keperluan 

pengujian hipotesis, hipotesis alternatif 

tersebut diubah menjadi hipotesis nihil 

(Ho), sehingga menjadi “Ada 

hubungan antara Kekuatan Daya 

Ledak Otot Tungkai, Kekuatan Otot 

Lengan dan Kekuatan Otot Perut 

terhadap ketepatan smash bola voli 

siswa ekstrakulikuler SMP YBPK 

Sidorejo Pare Tahun ajaran 2015/2016. 

Hipotesis tersebut diatas diuji dengan 

mengunakan korelasi product moment,  

dengan bantuan software komputer 

dengan pengujian sebagai berikut ini: 

a. Pengujian Hipotesis Pertama 

Pengujian hipotesis pertama dapat 

dilakukan dengan langkah kerja 

menurut Sambas Ali Muhidin dan 

Maman Abdurrahman (2009 : 101) 

sebagai berikut : 

1) Ho : p = 0 artinya tidak terdapat 

hubungan antara kekuatan daya 
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ledak otot tungkai terhadap 

ketepatan smash bola voli. 

2) Ho : p  ≠  0 artinya terdapat 

hubungan antara kekuatan daya 

ledak otot tungkai terhadap 

ketepatan smash bola voli. a = 5 

% dengan menggunakan rumus 

 R∑XY = 
     

(  )(  )

 

√{   
(  ) 

 
}{   

(  ) 

 
}

 

Hipotesis pertama pada 

penelitian ini adalah “ ada 

hubungan Antara Kekuatan Daya 

Ledak Otot Tungkai, Kekuatan 

Otot Lengan dan Kekuatan Otot 

Perut terhadap ketepatan smash 

bola voli siswa ekstrakulikuler 

SMP YBPK Sidorejo Pare Tahun 

ajaran 2015/2016. Hipotesis 

tersebut adalah hipotesis alternatif 

(Ha), untuk uji hipotesis diubah 

menjadi hipotesis nihil (Ho), 

sehingga menjadi: “ tidak ada 

hubungan antara Kekuatan Daya 

Ledak Otot Tungkai, Kekuatan 

Otot Lengan dan Kekuatan Otot 

Perut terhadap ketepatan smash 

bola voli siswa ekstrakulikuler 

SMP YBPK Sidorejo Pare Tahun 

ajaran 2015/2016”. Hipotesis 

tersebut diatas diuji dengan 

menggunakan korelasi product 

moment, dan dianalisis dengan 

bantuan software komputer. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 

korelasi product moment antara 

Kekuatan daya ledak otot tungkai 

(X1) dengan ketepatan smash  (Y) 

sebesar= 1 dengan p > 0,05 : 

adapun hasil analisis dengan 

korelasi parsial (ry1-234) sebesar 

0.00 dengan p < 0,05. Ternyata p < 

0.05: maka Ha diterima dan H0 

ditolak; dan disumpulkan ada 

hubungan yang signifikan (p>0.05) 

antara Kekuatan Daya Ledak Otot 

Tungkai Ketepatan smash siswa 

ekstrakulikuler SMP YBPK 

Sidorejo Pare tahun ajara 

2015/2016. 

b. Pengujian Hipotesis Kedua 

Pengujian hipotesis kedua dapat 

dilakukan dengan langkah kerja 

menurut Sambas Ali Muhidin dan 

Maman Abdurrahman (2009: 101) 

sebagai berikut : 

1. Ho : p = 0 artinya tidak terdapat 

hubungan antara kekuatan otot  

lengan terhadap ketepatan 

smash  bola voli siswa 

ekstrakulikuler sepak bola SMP 

YBPK sidorejo Pare tahun 

ajaran 2015/2016. 

2. Ho : p ≠ 0  artinya terdapat 

hubungan antara kekuatan otot  

lengan terhadap ketepatan 

smash  bola voli siswa 

ekstrakulikuler  SMP YBPK 

sidorejo Pare tahun ajaran 

2015/2016. 

3. . A = 5 % dengan menggunakan 

rumus 

R∑XY = 
     

(  )(  )

 

√{   
(  ) 

 
}{   

(  ) 

 
}
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4. Hipotesis kedua pada penelitian 

ini adalah : ”ada hubungan 

kekuatan otot  lengan terhadap 

ketepatan smash  bola voli siswa 

ekstrakulikuler  SMP YBPK 

sidorejo Pare tahun ajaran 

2015/2016. 

5. ”. Hipotesis tersebut adalah 

hipotesis alternatif (Ha), untuk 

keperluan uji hipotesis tersebut 

diubah menjadi hipotesis nihil 

(Ho), sehingga menjadi : “ tidak 

ada hubungan antara kekuatan 

otot  lengan terhadap ketepatan 

smash  bola voli siswa 

ekstrakulikuler sepak bola SMP 

YBPK sidorejo Pare tahun 

ajaran 2015/2016.” Hipotesis 

tersebut diuji mengunakan 

korelasi  product moment , dan 

dianalisis dengan bantuan 

software komputer. Berdasarkan 

hasil analisis diketahui besarnya 

koefisien  product moment  

antara kekuatan otot lengan (X2) 

dengan ketepatan smash boly 

voli (Y) sebesar = 1 dengan 

p>0.05; adapun hasil analisis 

dengan korelasi persial (ry2-

134) sebesar 0.013 dengan p > 

0.05. ternyata p > 0.05 maka Ha 

ditolak dan Ho diterima; dan 

disimpulkan tidak ada hubungan 

antara kekuatan otot  lengan 

dengan ketepatan smash  bola 

voli siswa ekstrakulikuler SMP 

YBPK sidorejo Pare tahun 

ajaran 2015/2016. 

c. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Pengujian hipotesis ketiga 

dapat dilakukan dengan langkah 

kerja menurut Sambas Ali Muhidin 

dan Maman Abdurrahman (2009n: 

101) sebagai berikut : 

1) Ho : p = 0 artinya tidak 

terdapat hubungan antara 

kekuatan kekuatan otot perut 

terhadap ketepatan smash  

bola voli siswa ekstrakulikuler  

SMP YBPK sidorejo Pare 

tahun ajaran 2015/2016. 

2) Ho : p ≠ 0  artinya terdapat 

hubungan antara kekuatan 

kekuatan otot perut terhadap 

ketepatan smash  bola voli 

siswa ekstrakulikuler SMP 

YBPK sidorejo Pare tahun 

ajaran 2015/2016.. A = 5 % 

dengan menggunakan rumus 

R∑XY = 

     
(  )(  )

 

√{   
(  ) 

 
}{   

(  ) 

 
}

 

      Hipotesis ketiga pada 

penelitian ini adalah : ”ada 

hubungan antara kekuatan otot 

perut terhadap ketepatan smash  

bola voli siswa ekstrakulikuler  

SMP YBPK sidorejo Pare tahun 

ajaran 2015/2016.” Hipotesis 

tersebut adalah hipotesis alternatif 

(Ha), untuk keperluan uji hipotesis 

tersebut diubah menjadi hipotesis 

nihil (Ho), sehingga menjadi : “ 
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tidak ada hubungan antara 

kekuatan otot perut terhadap 

ketepatan smash  bola voli siswa 

ekstrakulikuler SMP YBPK 

sidorejo Pare tahun ajaran 

2015/2016.”. Hipotesis tersebut 

diuji mengunakan korelasi  

product moment , dan dianalisis 

dengan bantuan software 

komputer. Berdasarkan hasil 

analisis diketahui besarnya 

koefisien  product moment  antara 

Kekuatan otot perut (X3) terhadap 

ketepatan smash voli  (Y) sebesar 

= 1 dengan p>0.05; adapun hasil 

analisis dengan korelasi persial 

(ry2-134) sebesar 0.050 dengan 

p<0.05. ternyata p>0.05 maka Ha 

ditoak dan Ho diterima; dan 

disimpulkan tidak ada hubungan 

antara kekuatan kekuatan otot 

perut dengan ketepatan smash  

bola voli siswa ekstrakulikuler 

SMP YBPK sidorejo Pare tahun 

ajaran 2015/2016. 

Pengujian Hipotesis Keempat 

      Hipotesis keempat pada 

penelitian ini adalah : “ada 

hubungan Antara Kekuatan Daya 

Ledak Otot Tungkai, Kekuatan 

Otot Lengan dan Kekuatan Otot 

Perut terhadap ketepatan smash 

bola voli siswa ekstrakulikuler 

SMP YBPK Sidorejo Pare Tahun 

ajaran 2015/2016”. Hipotesis 

tersebut adalah hipotesis alternatif 

(Ha), untuk keperluan uji hipotesis 

tersebut diubah menjadi hipotesis 

nihil (Ho), sehingga menjadi : “ 

tidak ada hubungan antara ada 

hubungan Antara Kekuatan Daya 

Ledak Otot Tungkai, Kekuatan 

Otot Lengan dan Kekuatan Otot 

Perut terhadap ketepatan smash 

bola voli siswa ekstrakulikuler 

SMP YBPK Sidorejo Pare Tahun 

ajaran 2015/2016”. Pengujian 

hipotesis ini dilakukan dengan 

mempergunakan analisis 

multivarat, yaitu regresi ganda 

(multiple regression).      Dari 

hasil analisis regresi diperoleh 

dengan tingkat kebebasan (df) 

untuk menguji F adalah N-m-1 

atau 3 lawan 26 diperoleh F-tabel 

5% = 0.748
a
 dan F reg = 10.984. 

Jadi F-hitung lebih besar dari F-

tabel, dengan kata lain tidak 

terdapat hubungan Antara 

Kekuatan Daya Ledak Otot 

Tungkai, Kekuatan Otot Lengan 

dan Kekuatan Otot Perut terhadap 

ketepatan smash bola voli 

Simpulan 

Berdasarkan pengumpulan data dan 

pengolahan data secara statistik oleh 

peneliti sendiri dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ada hubungan yang signifikan (p<0.05) 

antara kekuatan daya ledak otot tungkai 

dengan ketepatan smash  pada siswa 

ekstrakulikuler bola voli SMP YBPK 

Sidorejo Pare  tahun ajaran 2015/2016. 
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2.  Ada hubungan yang signifikan (p>0.05) 

antara kekuatan otot lengan dengan 

ketepatan smash  pada siswa 

ekstrakulikuler bola voli SMP YBPK 

Sidorejo Pare  tahun ajaran 2015/2016. 

3. Ada hubungan yang signifikan (p>0.05) 

antara kekuatan otot perut dengan 

ketepatan smash  pada siswa 

ekstrakulikuler bola voli SMP YBPK 

Sidorejo Pare  tahun ajaran 2015/2016. 

4. Ada hubungan yang signifikan (p>0.05) 

antara kekuatan daya ledak otot tungkai, 

kekuatan  lengan dan kekuatan otot 

perut dengan ketepatan smash  pada 

siswa ekstrakulikuler bola voli SMP 

YBPK Sidorejo Pare  tahun ajaran 

2015/2016. 
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